BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Kondisi lokasi penelitian


Penelitian dilakukan di SD Negeri 8 Bunutan, beralamat di Br. Dinas Bangle, Ds. Bunutan, Kec. Abang, Kab. Karangasem, Bali. SD Negeri 8 Bunutan merupakan salah satu sekolah dasar di kabupaten Karangasem yang letaknya terplosok dari keramaian kota, jumlah seluruh siswanya saja hanya berjumlah 49 orang dari seluruh kelas. Sekolah ini juga. 
Lingkungan sekolah SD Negri 8 Bunutan selama di observasi oleh peneliti berada di lingkungan terpencil fasilitas tempat mencuci tangan masih belum memadai dilihat dari tempat cuci tangan yang tersedia airnya ada yang mampet dan tidak dirawatnya area tempat cuci tangan tersebut membuat minat siswa berkurang untuk melakukan cuci tangan. Siswa siswi SD Negri 8 Bunutan sempat diberikan pelatihan mencuci tangan selama masa pandemic covid-19 namun siswa siswi saat di sarankan mencuci tangan secara mandiri mengatakan lupa dengan cara yang diberikan.  
4.1.2 Karakteristik subyek penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas satu sampai kelas enam SD N 8 Bunutan yaitu sebanyak 17 orang. Adapun karakteristik subjek yang diteliti berdasarkan jenis kelamin didistribusikan ke dalam tabel berikut
Tabel 4.1

Krakteristik responden berdsarkan jenis kelamin pada anak di SD N 8 Bunutan 

	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Laki- Laki
	8
	47,1%

	2
	Perempuan
	9
	52,9%

	
	Total
	17
	100%


Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa dari seluruh responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 9 responden (52,9%).

4.1.3 Hasil Pengamatan Terhadap Obyek Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian
4.1.3.1 Identifikasi kemampuan cuci tangan sebelum diberikan pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet pada siswa kelas 1 sampai 6 SD N 8 Bunutan.


Penilaian awal (pretest) dilakukan untuk menilai kemampuan cuci tangan sebelum diberikan pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet. Pengukuran ini dilakukan peneliti dan peneliti pendamping dengan menggunakan pedoman lembar observasi kemampuan cuci tangan dan Standar Posedur Oprasional (SPO) cuci tangan yang sudah ditetakan. Adapun hasil yang didapatkan seperti tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Kemampuan Cuci Tangan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet Pada Siswa Kelas 1 Sampai 6 SD N 8 Bunutan

	Kategori Kemampuan

Cuci Tangan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Mampu
	3
	17,6%

	Tidak mampu
	14
	82,4%

	Total
	17
	100%


Berdasarkan tabel 4.2 Menunjukan bahwa Sebagian besar seblum diberikan pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan menggunakan media booklet tidak mampu mencuci tangan dengan benar sebanyak 14 orang (82,4%)

4.1.3.2 Identifikasi kemampuan cuci tangan sesudah diberikan pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet pada siswa kelas 1 sampai 6 SDN 8 Bunutan.


Penelitian akhir (posttet) dilakukan untuk menilai kemampuan cuci tangan sebelum diberikan pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun menggunakan media booklet yang diberikan 4 kali pertemuan yakni dua kali dalam seminggu setiap hari jumat dan sabtu. Pengukuran ini kembali menggunakan pedoman lembar observasi kemampuan cuci tangan dan Standar Posedur Oprasional (SPO) cuci tangan yang sudah ditetakan. Adapun hasil yang didapatkan seperti tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Kemampuan Cuci Tangan Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet Pada Siswa Kelas 1 Sampai 6 SD N 8 Bunutan

	Kategori Kemampuan

Cuci Tangan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Mampu
	15
	88,2%

	Tidak mampu
	2
	11,8%

	Total
	17
	100%


Tabel 4.3 Menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas III SDN 8 Bunutan setelah diberikan pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan menggunakan media booklet mampu mencuci tangan dengan benar sebanyak 15 orang (88,2%)
1.1.3.3 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet Terhadap Kemampuan Cuci Tangan Pada Siswa Kelas 1 Sampa Kelas 6 SD N 8 Bunutan.
Tabel 4.4

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet Terhadap Kemampuan Cuci Tangan Pada Siswa Kelas 1 Sampai Kelas 6 SDN 8 Bunutan

	Pre test
	
	Post Test
	
	p value 

	
	Mampu 
	Tidak Mampu
	
	

	
	F
	(%)
	F
	(%)
	Total 
	

	Mampu

Tidak Mampu
	3

12
	17,6

85,7
	0

2
	0

11,8
	3

14
	0,001

	Total
	15
	88,2
	2
	11,8
	17
	


Pada tabel 4.4 identifikasi tersebut, dapat dilihat bahwa ada perubahan kemampuan cuci tangan pada siswa kelas 1 sampai kelas 6 SDN 8 Bunutan sebelum dan sesudah diberikan pedidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet. Terjadi peningkatan pada kategori tidak mampu menjadi mampu sebesar 12 (85,7%)

Hasil analisa data menggunakan uji Wilcoxon signed Rank Test diproleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 yang memiliki nilai lebih kecil dari nilai signifikan yaitu ɑ (p value < ɑ, ɑ=0,05) Sehingga Ha diterima yang menunjukan pengaruh yang signifikan. Maka dapat diartikan bahwa ada pengaruh pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet pada siswa kelas 1 sampai kelas 6.

4.2 Pembahasan hasil penelitian 


Setelah dilakukan Analisa data dan melihat hasilnya, dalam sub bab ini peniliti akan membahas hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya secara bertahap dimulai dari penilaian kemampuan cuci tangan sebelum diberikan intervensi, sesudah diberikan intervensi dan Analisa penilaian kemampuan cuci tangan sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

4.2.1 Kemampuan Cuci Tangan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet pada siswa kelas 1 sampai kelas 6 SDN 8 Bunutan.


Berdasarkan hasil pengamatan awal saat dilakukan pretest menunjukan bahwa Sebagian besar sebelum diberikan pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan menggunakan media booklet tidak mampu mencuci tangan dengan benar sebanyak 14 orang (82,4%) dikategorikan tidak mampu melakukan Langkah cuci tangan sesuai SPO cuci tangan. Saat dilakukan observasi, sebelum diberikan pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun, anak-anak mencuci tangan tidak menggunakan teknik yang benar dan hanya menggunakan air ketika mencuci tangan.

Mencuci tangan adalah sebuah keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh setiap anak, karena kebersihan tangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan (Jayastri, 2014). Pelaksanaan UKS di sekolah yang masih belum berjalan contohnya belum disediakannya ruang UKS, belum disediakan obat-obatan P3K, tidak ada poster-poster Kesehatan yang tertempel serta kurang adanya sosialisasi tentang kesehatan kepada siswa khususunya dalam mencuci tangan. 
Penelitian ini sejalan dengan Menurut penelitian yang dilakukan oleh Woro Hapsari, (2018) Stikes Bhamada Slawi tentang “Efektifitas Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun (Ctps) Dengan Metode Demonstrasi Dan Booklet Pada Siswa Kelas VI SDN Kalisapu 04 Slawi”. Berdasarkan pengamatan didapatkan data sebelum dilakukan demonstrasi cuci tangan sebagian besar   25   responden (81%) dengan kriteria tidak patuh.
Peneliti berpendapat merekomendasikan pentingnya pendidikan kesehatan pada anak usia dini mengenai cuci tangan sehingga dapat merubah perilaku cuci tangan serta dapat meningkatkan status kesehatan pada anak. Peneliti berpendapat faktor yang mempengaruhi tindakan cuci tangan pada anak prasekolah antara lain pola asuh dari orang tua yang tidak dibiasakan mencuci tngan sebelum makan serta lingkungan yang acuh terhadap hal kecil seperti ini. 
4.2.2 Kemampuan Cuci Tangan Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet pada siswa kelas 1 sampai kelas 6 SDN 8 Bunutan.

Menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas III SDN 8 Bunutan setelah diberikan pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan menggunakan media booklet mampu mencuci tangan dengan benar sebanyak 15 orang (88,2%)

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan informasi-informasi pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Anak adalah seorang pembelajar yang energik, antusiasme dan pengganggu dengan imajinasi yang aktif. Perkembangan rasa bersalah terjadi pada waktu anak dibuat merasa bahwa imajinasi dan aktivitasnya tidak dapat diterima. Anak mulai menggunakan alasan sederhana dan dapat bertoleransi terhadap keterlambatan pemuasan dalam periode yang lama  (Notoatmodjo, 2012).
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Khairunnisa, dkk (2020) Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung tentang “Pengaruh pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Booklet Terhadap Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun Sekolah Dasar”. Teknik pengumpulan data dengan lembar observasi kemudian diuji dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Berdasarkan pengamatan didapatkan data setelah dilakukan demonstrasi cuci tangan sebesar   24   orang (89%) dengan kriteria mampu.
Peneliti berpendapat bahwa setelah pelaksanaan demonstrasi atau pengajaran cara cuci tangan yang jelas dan mudah dipahami melalui media booklet yang menarik. Keberhasilan demonstrasi cuci tangan yang dilakukan pada responden tidak lepas dari kepatuhan dan  konsentrasi  responden  setiap kali diberikan demonstrasi cuci tangan dan didukung oleh contoh contoh gambar yang ada pada booklet
4.2.3 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Media Booklet Terhadap Kemampuan Cuci Tangan Pada Siswa Kelas 1 Sampai Kelas 6 SDN 8 Bunutan

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa ada perubahan kemampuan cuci tangan pada siswa kelas 1 sampai kelas 6 SDN 8 Bunutan sebelum dan sesudah diberikan pedidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet. Terjadi peningkatan pada kategori tidak mampu menjadi mampu sebesar 12 (85,7%). Hasil analisa data menggunakan uji Wilcoxon signed Rank Test diproleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 yang memiliki nilai lebih kecil dari nilai signifikan yaitu ɑ (p value < ɑ, ɑ=0,05) Sehingga Ha diterima yang menunjukan pengaruh yang signifikan. Maka dapat diartikan bahwa ada pengaruh pendidikan Kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet pada siswa kelas 1 sampai kelas 6.

Mencuci tangan merupakan komponen penting dalam pencegahan penyakit dan dapat mengurangi kejadian penyakit pada gastrointestinal. Mencuci tangan dikutip sebagai “Method of Control” hampir 30% dari 142 penyakit menular oleh American Public Health (APHA), sebuah organisasi pengendalian penyakit menular. Mencuci tangan adalah cara terbaik untuk mencegah penyebaran patogen, tetapi anak sering kali sulit untuk mematuhinya. Di Vietnam dan Peru, pemerintah mulai mengembangkan program pendidikan hiburan terkait mencuci tangan, seperti sebuah program televisi. Anak-anak akan mencuci tangan mereka jika orang yang berpengaruh dalam kehidupan mereka seperti orang tua ataupun guru mendorong mereka untuk melakukannya, selain itu anak mungkin membutuhkan bantuan saat mencuci tangan mereka (Kushartanti, 2012). 
Pemelitian ini sejalan dengan (Juliawan, 2019) yang meneliti Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Bernyanyi Lagu Cuci Tangan Terhadap Tindakan Mencuci Tangan Anak Prasekolah. Jenis penelitian Pra Eksperimental dengan menggunakan rancangan One-group Pre-post test Design. Jumlah sampel sebanyak 22 orang dengan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tindakan mencuci tangan anak usia prasekolah sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan bernyanyi lagu cuci tangan adalah 10,41 setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan bernyanyi lagu cuci tangan adalah 16,36. Hasil uji paired-t didapatkan nilai p = 0,000, artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan bernyanyi lagu cuci tangan terhadap tindakan mencuci tangan pada anak usia prasekolah. 

Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Khairunnisa, dkk (2020) Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung tentang “Pengaruh pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Booklet Terhadap Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun Sekolah Dasar”. Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperimental dengan One Group pre-test dan post-test design serta Literature Review penelitian Avissa dkk (2012). Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Tes dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 didapatkan hasil P value kurang dari 0,005 (P<0,05). Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap pengetahuan mencuci tangan responden. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden. Adapun perbedaan dengan penelitian ini terletak pada instrument penelitian, jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel.
Peneliti berpendapat, tindakan mencuci tangan selain dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan dan sikap anak juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor lingkungan khususnya orang tua. Tindakan mencuci tangan terbentuk melalui proses belajar, membaca, baik mencontoh maupun bimbingan orang tua. Faktor lingkungan keluarga khususnya orang tua, sangat besar peranannya dalam mengembangkan perilaku positif terhadap kesehatan melalui tindakan mencuci tangan, orang tua harus turut memperhatikan perilaku anak berkaitan dengan kesehatan. Keterlibatan orang tua dalam mengembangkan pola perilaku positif dalam pemeliharaan kesehatan diimplementasikan kepada anaknya dalam kehidupan sehari- hari baik dalam bentuk langsung maupun tidak langsung.
4.3 Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kelemahan atau hambatan dalam melakukan penelitian ini oleh peneliti. Ada beberapa hambatan dan keterbatasan yang dihadapi peneliti yaitu. Jumlah responden yang hanya 17 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, dalam proses pengambilan data, tindakan yang diberikan responden setelah diberikan penyuluhan kesehatan melalui media booklet tidak menunjukkan perilaku responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena responden kurang memahami, kemudian perbedaan persepsi antara peneliti dan responden.
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